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This study aims to examine the effect of audit committee’s 

characteristics consist of gender audit committee, meeting 

frequencies, work experience, firm size, and profitability on the 

timeliness of corporate financial reporting (Study of Multi-Industry 

Sector Manufacturing Companies Listed on the IDX in 2018-2021). 

The research method used is a descriptive quantitative approach. 

Then the type of data used is secondary data from financial reports 

on manufacturing companies in various industrial sectors listed on 

the IDX in 2018-2020. The sampling technique used in this study 

was using a purposive sampling method and obtaining a sample of 

120 financial statements of manufacturing companies in various 

industrial sectors. The data analysis method in this research is 

assisted by the SPSS (Statistical Package for the Social Science) 

application. The results of tests conducted using SPSS revealed that 

the Gender of the Audit Committee, Company Size, Auditor's Work 

Experience at KAP did not affect the Timeliness of Financial 

Reporting. While Profitability and Frequency of Audit Committee 

Meetings affect the Timeliness of Financial Reporting... 
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INTRODUCTION 

Di Indonesia pasar modal saat ini sedang mengalami pertumbuhan yang 

signifikan. Perkembangan tersebut ditandai dengan banyaknya pertumbuhan perusahaan 

go public dari masa ke masa. Perusahaan pasar modal telah menjadi bisnis yang kompleks 

dan berpotensi mengalami persaingan ketat antar perushaaan [1]. Informasi keuangan 

berperan penting dalam perdagangan saham, terutama bagi pemangku kepentingan 
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seperti investor yang berinvestasi dipasar modal. Ketersediaan informasi yang relevan 

sangatlah penting bagi perkembangan kinerja emiten untuk memperoleh keputusan guna 

mencapai tujuan utamanya. Laporan keuangan  merupakan alat komunikasi antara pihak 

internal perusahaan dengan pihak eksternal perusahaan [2]. Laporan keuangan menjadi 

sebuah informasi yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan oleh para pemilik 

kepentingan apabila relevan dan handal. Komponen penting dari laporan keuangan yang 

berkualitas tinggi yaitu keakuratan pengungkapan jangka waktu dalam penyusunan 

laporan keuangan dan perlu dipertimbangkan ketika melakukan penerapan prinsip 

transparansi tata kelola perusahaan [3].  

Ketepatan waktu merupakan salah satu aspek penting dalam proses pelaporan 

keuangan. Karakteristik kualitatif ini menunjukkan bahwa laporan keuangan yang telah 

diaudit harus tersedia sebelum informasi keuangan tersebut kehilangan kemampuannya 

untuk memberikan pengaruh bagi investor dalam pengambilan keputusan [4]. Adanya 

pengaruh terhadap Bursa Efek dan relevansi data yang dibutuhkan oleh investor dalam 

pengambilan keputusan, maka ketepatan waktu dalam melaksanakan pelaporan keuangan 

harus dinyatakan sesuai dengan periode waktu yang telah di tentukan sesuai dengan 

regulasi yang berlaku [5]. Keterlambatan penyajian laporan keuangan akan berdampak 

negatif bagi pemangku kepentingan karena perusahaan tersebut cenderung akan 

mengalami kerugian. 

Ketepatan waktu pelaporan keuangan menjadi isu yang paling berkompeten 

dalam masalah yang terjadi pada perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam 

melaporkan laporan keungan ke pihak Bursa Efek Indonesia (BEI) khususnya pada 

perusahaan manufaktur sektor aneka industri tahun 2018-2021. BEI menetapkan terdapat 

88 emiten yang belum melakukan pelaporan keuangan teraudit pada tahun buku periode 

31 Desember 2020 [6]. Salah satunya yang terjadi pada perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri. Menurut data dari BEI tahun 2018-2021 perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri yang belum menyampaikan laporan keuangan diantaranya tahun 2018 

terdapat 15 perusahaan, tahun 2019 dan tahun 2020 terdapat 20 perusahaan, dan tahun 

2021 terdapat 25 perusahaan. Dimana perusahaan yang tercatat masih ada beberapa 

perusahaan yang tidak berturut-turut dalam menyampaikan laporan keuangan sesuai 

periode akuntansi berjalan. 

Gambar 1. Data Perusahaan Manufaktur Sektor aneka Industri yang Terdaftar di 

BEI Tahun 2018-2021 yang Mengalami Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan. 
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Gambaran fenomena tersebut menunjukkan bahwasannya masih terdapat 

perusahaan go public yang melanggar peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Menurut 

Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK), terdapat penundaan yang tidak wajar dalam 

penyususnan laporan keuangan, sehingga informasi yang dibuat akan hilang nilai 

kegunaannya [7]. Berbagai peraturan mengenai kewajiban dalam penyampaian ketepatan 

waktu pelaporan keuangan beserta sanksi dapat menunjukkan tingginya komitmen 

sebuah regulasi dalam menanggapi kasus ketidakpatuhan dalam menjalankan kewajiban 

pelaporan keuangan secara tepat waktu. Namun, masih banyak regulasi yang belum 

diterapkan secara merata pada perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia [8]. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, Peraturan OJK  No. 49/POJK.04/2015 

tentang reksa dana berbentuk kontrak investasi kolektif yang bagian penyetorannya 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, bursa telah mengeluarkan teguran tertulis I 

kepada 8 sekuritas dan 88 emiten karena tidak dapat memberikan laporan tepat waktu [9]. 

Selain itu, OJK secara tegas menaikkan denda keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan, sesuai dengan regulasi OJK No. 3/POJK.04/2021 terkait pelaksanaan kegiatan 

dibidang pasar modal yang merupakan pengganti PP No. 45 Tahun 1995 [10]. Menurut 

PP No. 45 Tahun 1995, sanksi dari Self Regulatory Organization (SRO) atas 

keterlambatan pelaporan sebesar Rp. 500.000,- / per hari  dengan maksimum Rp. 500 

juta. Berdasarkan PP No. 45 tahun 1995, Bursa hanya membutuhkan modal Rp. 7,5 

miliar. Untuk  tujuan POJK baru, bursa harus menyediakan modal minimal Rp. 100 miliar 

[11]. 

Penerapan good corporate governance telah diatur dalam Peraturan OJK No. 

21/POJK.04/2015 menetapkan aturan tata kelola perusahaan terbuka yang 

pelaksanaannya dilakukan melalui pendekatan terapan (company of explain) [12]. Komite 

audit merupakan bagian serta harus melakukan pengawasan terhadap penerapan prinsip 

dari good corporate governance. Oleh karena itu, komite audit ikut andil dalam tata kelola 

perusahaan dan andil untuk mempercepat proses pelaporan keungan audit. Karena 

mengawasi keikutsertaan auditor eksternal dan manajemen dalam proses penerbitan 

laporan keuangan, komite audit dapat secara akurat menginterpretasikan publikasi 

laporan keuangan [13].  

 Pada penelitian ini menggunakan karakteristik komite audit. Karakteristik 

pertama, Gender Komite Audit. Istilah peran gender menyatakan bahwa anak laki-laki 

dan perempuan mempelajari perilaku dan sikap yang sesuai dari budaya keluarga 

sehingga perbedaan gender non fisik merupakan produk dari sosialisasi. Karakteristik 

aktivitas yang dilaksanakan oleh perempuan dan laki-laki menjadi persepsi dan keyakinan 

masyarakat atas atribut disposisional (kepribadian) laki-laki atau perempuan, akibatnya 

orang berharap laki-laki dan perempuan yang menduduki posisi tertentu untuk 

berperilaku sesuai dengan atributnya masing-masing [14]. Gender komite audit diukur 

melalui banyaknya jumlah anggota komite audit wanita dalam sebuah perusahaan. 

Anggota komite audit perempuan memiliki tingkat ketelitian yang lebih tinggi saat 
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memeriksa laporan keuangan, yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

sehingga proses audit dapat diselesaikan dengan [15]. Pada hasil penelitian [14] 

menyatakan bahwa gender komite audit berpengaruh korelasi negatif terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan karenaa anggota wanita lebih teliti dalam tugas mereka, dan 

mereka menyelesaikan tugas lebih baik daripada pria. Dalam pendekatan ini, peran 

anggota perempuan dapat meningkatkan efektivitas komite audit dalam fungsi 

pengawasan proses pelaporan keuangan dengan memastikan manajemen menerbitkan 

laporan keuangan tepat waktu. Akan tetapi, penelitian tersebut bertolak belakang dengan 

penelitian [7] yang menyatakan tidak ada pengaruh gender komite audit terhadap 

ketepatan waktu laporan keuangan karena komite audit wanita tidak selalu melakukan 

tugasnya dengan lebih baik daripada laki-laki. Jika diukur berdasarkan jenis kelamin, 

kinerja komite audit tidak akurat. 

Karakteristik kedua dalam komite audit, Frekuensi Rapat Komite Audit. Komite 

audit yang lebih sering mengadakan pertemuan diduga dapat memberikan mekanisme 

pengawasan dan pemantauan kegiatan keuangan yang lebih efektif. Karena operasi 

pengendalian internal perusahaan dilakukan secara terus menerus dan terstruktur, setiap 

masalah dengan cepat dapat ditemukan dan diperbaiki oleh manajemen, komite audit 

dapat menghilangkan kemungkinan keterlambatan dan kesalahan dalam pengambilan 

keputusan [16]. Pada penelitian [17] menyatakan bahwa adanya pengaruh korelsi negatif 

antara frekuensi rapat komite audit terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan karena semakin banyak pelaksanaan pertemuan maka semakin banyak pula 

pekerjaan dan kewajiban yang harus terpenuhi, salah satunya adalah pengawasan 

pelaporan keuangan bagi perusahaan. Namun pada penelitan [18] menyatakan tidak ada 

signifikasi antara frekuensi pertemuan komite audit terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan karena komite audit bertemu tanpa anggota yang 

berpatisipasi aktif, komite tidak akan mengidentifikasi masalah yang mungkin 

mengganggu operasi perusahaan dan tidak akan melaporkannya kepada dewan komisaris 

semata-mata untuk memenuhi tanggung jawab peraturan. Hasil rapat dibahas pada saat 

dewan komisaris tidak menindaklanjuti pelaksanaan rapat komite dan gagal melakukan 

restatement laporan keuangan periode sebelumnya pada awal periode dimana kebijakan 

tersebut akan dilaksanakan dalam satu periode rapat. 

 Karakteristik ketiga dalam komite audit, Pengalaman Kerja Auditor di 

KAP dianggap lebih paham mengenai resiko dan jangka waktu proses audit berjalan pada 

prosedur sesuai dengan proses audit. Akibatnya, auditor akan lebih mampu memenuhi 

tanggung jawab dan tugasnya terkait dengan penyelesaian laporan keuangan [19]. Untuk 

mengklarifikasikan masalah dalam laporan keuangan berdasarkan tujuan audit dan 

struktur sistem akuntansi, auditor lebih siap untuk mengidentifikasi kesalahan dalam 

laporan keuangan [20]. Penelitian [5] mengindikasikan bahwa pengalaman kerja auditor 

di KAP berpengaruh signifikan berkolerasi negatif karena komite audit yang memiliki 

keahlian condong lebih mudah mengidentifkasi permasalahan, bertukar pikiran dengan 

pihak diluar perusahaan dan dapat menghentikan penundaan laporan keuangan. 
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Sedangkan pada penelitian [19] emiten dengan komite audit profesional tidak 

bertanggung jawab untuk menyelesaikan penyusunan laporan keuangan, sehingga 

keberadaannya tidak berdampak pada kepatuhan pelaporan keuangan. Namun, komite 

audit hanya mengungkapkan pandangan ketika akuntan dan manajemen berbeda 

pendapat. 

Selanjutnya faktor lain yang diduga mempengaruhi timeliness pelaporan 

keuangan yaitu Ukuran Perusahaan. Ukuran Perusahaan berdampak pada akurasi 

pelaporan keuangan. Hal ini terjadi karena emiten dinilai mampu dalam melakukan audit 

pelaporan keuangan secara cekatan karena memilki data yang melimpah dan akurat serta 

memiliki sistem manajemen intenal yang memadai, sehingga kecenderungan terjadinya 

kecurangan dalam melakukan penyusunan laporan keuangan akan berkurang  [21]. Pada 

hasil penelitian [22] menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan karena emiten besar belum menyampaikan laporan 

secara tepat waktu, dan emiten kecil juga tidak selalu mengalami keterlambatan 

pelaporan. Akan tetapi hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian [23] yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penyampain laporan 

keuangan karena perusahaan besar dianggap memiliki tingkat pengawasan yang ketat 

agar tidak terjadi keterlambatan penyampaian laporan keuangan.  

 Kemudian faktor yang mempengaruhi timeliness pelaporan keuangan, 

kemampuan bisnis untuk menghasilkan laba yang merupakan dasar pembagian dividen 

dikenal sebagai profitabilitas [24]. Perusahaan yang memiliki tingkat profit rendah akan 

mengalami penerbitan laporan dengan jangka waktu panjang dan cenderung meminta 

auditor untuk memberlakukan pengauditannya lebih lambat dari yang seharusnya 

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat profit tinggi [25]. Hasil peneltian 

[26] menyampaikan bahwasannya profitabilitas berpengaruh positif terhadap penentuan 

periode penyampaian laporan keuangan karena adanya batas normal profitabilitas 

perusahaan. Manajemen tidak akan menunda penyampaian informasi laba perusahaan 

kepada principal karena berkaitan dengan kualitas kinerja perusahaan. Akan tetapi pada 

penelitian [27] menyatakan  bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi ketepatan laporan 

keuangan karena terdapat tanggung jawab yang sama pada perusahaan yang memperoleh 

tingkat profitabilitas baik tinggi maupun rendah.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu [7]. Terjadi 

ketidak konsistenan antara penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yang 

menggunakan karakteristik tertentu dari komite audit antara lain keahlian keuangan 

komite audit, ukuran komite audit, pertemuan komite audit, dan gender komite audit, serta 

menggunakan variabel dependen yaitu audit report lag. Dan menggunakan obejek 

penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018. 

Sedangkan pada penelitian ini lebih fokus pada karakteristik komite audit yaitu gender 

komite audit, frekuensi rapat komite audit, pengalaman kerja auditor di KAP, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas serta menggunakan variabel dependen yaitu timeliness 

pelaporan keuangan. Objek yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan 
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manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. Pernyataan 

peneliti terfokus pada bisnis manufaktur yang beroperasi di berbagai industri karena 

banyak perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara tepat waktu 

sesuai dengan regulasi yang berlaku sehingga menyebabkan kurangnya informasi yang 

relevan dan memberikan efek buruk bagi para pemangku kepentingan. Maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Karakteristik Komite Audit, 

Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas Terhadap Timeless Pelaporan Keuangan”.  

Rumusan Masalah : Mengetahui pengaruh gender komite audit, frekuensi rapat 

komite audit, pengalaman kerja auditor di KAP , ukuran perusahaan dan profitabilitas 

terhadap timeliness pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

Pertanyaan Penelitian : Apakah pengaruh gender komite audit, frekuensi rapat 

komite audit, pengalaman kerja auditor di KAP, ukuran perusahaan dan profitabilitas 

terhadap timeliness pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021? 

LITERATURE REVIEW 

Gender Komite Audit 

Gender adalah sifat bawaan yang dianggap digunakan untuk membedakan antara 

laki-laki dan perempuan, serta untuk mewakili jenis kelamin biologis sebagai identitas 

gender. Karena laporan keuangan yang dikeluarkan perusahaan baik, kehadiran anggota 

perempuan dan semakin banyaknya anggota perempuan dalam komite audit yang lebih 

teliti diproyeksikan dapat mempercepat proses audit dan mengurangi audit delay  [17]. 

Teori peran gender didefinisikan sebagai gagasan budaya sosiologis yang membedakan 

antara laki-laki dan perempuan dalam hal perilaku, peran, kualitas emosional, dan 

pemikiran. Saat dihadapkan pada situasi pengambilan keputusan, wanita lebih peka 

terhadap pertimbangan etis daripada pria [4].  Hasil peneltian [14] dan [17] menyatakan 

bahwa adanya pengaruh gender komite audit terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Frekuensi Rapat Komite Audit 

Rapat komite audit sebagai saluran komunikasi formal untuk meninjau proses tata 

kelola perusahaan. Perusahaan diharuskan untuk memahami semua perhatian utama yang 

dapat mempengaruhi kualitas keuangan dan non keuangan, serta memeriksa apakah 

kinerja perusahaan telah sesuai dengan aturan yang berlaku. Akibatnya, komite audit 

harus melaporkan hasil pemeriksaan secara tertulis [28]. Teori agensi terkait frekuensi 

rapat komite audit, peningkatan frekuensi rapat komite audit akan meningkatkan 

komunikasi dan kolaborasi diantara anggota komite audit, yang dapat membantu 

penyelesaian masalah manajerial yang mungkin merugikan prinsipal. Hasil penelitan [28] 

dan [17] menyatakan adanya pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap timeliness 

pelaporan keuangan. 

Pengalaman Kerja Auditor di KAP 
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Pengalaman audit merupakan pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan  

laporan keuangan dari segi masa waktu, maupun banyaknya penugasan yang telah 

ditangani [29]. Auditor berpengalaman lebih memperhatikan secara selektif data yang 

bersangkutan dalam laporan keuangan yang dikeluarkan oleh manajemen bisnis. Auditor 

dengan pengalaman yang tinggi lebih mampu menemukan permasalahan pada laporan 

keuangan dan juga dapat mengelompokkan permasalahan tersebut pada tujuan serta 

sturktur sistem akuntansi yang mendasar. Sehingga diharapkannya dengan adanya hal 

tersebut dapat mengahasilkan kualitas audit yang baik [30]. Menurut teori agensi, 

perusahaan dengan sedikit anggota komite audit berpengalaman pada bidang akuntansi 

sering melakukan kecurangan pada laporan keuangan. Komite audit berpengalaman 

dibidang akuntansi akan lebih memahami mengenai resiko dan seberapa lama jangka 

waktu yang diperlukan proses audit sesuai dengan prosedur audit [19]. Menurut penelitian 

[5] menyatakan bahwa pengalaman kerja auditor di KAP berpengaruh positif terhadap  

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Ukuran Peruahaan 

Ukuran perusahaan berfungsi sebagai representasi keadaan kinerja 

operasionalnya, yang dapat diwakili oleh ukuran total asset dan penjualannya [31]. 

Dibandingkan dengan perusahaan dengan asset sedikit, perusahaan dengan asset besar 

cenderung lebih banyak menghadapi tekanan dari pihak eksternal seperti investor, 

pengawas  modal dan pemerintah terhadap kinerja manajemen terkait data yang tersedia 

dalam laporan keuangan. Sehingga perusahaan tersebut akan cenderung lebih cepat untuk 

melakukan penyampaian laporan keuangan kepada masyarakat luas [1]. Teori agensi 

terkait ukuran perusahaan, ukuran perusahaan bertindak sebagai penengah antara ukuran 

perusahaan dan ukuran pasar. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pendanaan, dan emiten besar sulit mengalami kerugian [32]. Hasil penelitian [33], dan 

[34] menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

Rofitabilitas 

Profitabilitas mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba 

sehingga dapat dinyatakan bahwa laba dijadikan sebagai informasi bagi pemegang saham 

yang harus segera dipublikasikan [35]. Profitabilitas sering digunakan sebagai alat tolak 

ukur kinerja perusahaan, oleh karena itu sangat diperlukannya ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan hasil audit [36]. Perusahan cenderung akan 

membutuhkan waktu audit lebih sedikit ketika perusahaan memiliki tingkat profit yang 

tinggi karena perusahaan memiliki keingingian untuk segera menyampaikan berita baik 

kepada publik. Teori signaling terkait profitabilitas, perusahaan dengan laba tinggi 

menunjukkan kinerja yang baik dalam laporan keuangannya, dan perusahaan biasanya 

menyampaikan laporan keuangan mereka sesuai jadwal. Sementara itu, emiten dengan 

laba rendah sering menunda pelaporan keuangan karena kinerja bisnisnya buruk, 

sehingga mengandung berita buruk [37].  Hasil penelitian [38] dan [39] menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengrauh terhadap penyampaian waktu laporan keuangan. 
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Timeliness Pelaporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk menyampaikan 

informaasi ke pada investor dan menunjukkan sejarah berdirinya sebuah perusahaan serta 

dikualifikasinya berupa satuan uang. Laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi, 

neraca, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

Oleh karena itu, perlu menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Ketetapan waktu dalam menyediakan laporan keuangan sangat penting 

agar dapat memberikan keputusan yang tepat [40] 

 

METHODS 

Yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder. Identifikasi varibel dilakukan dengan cara menganilisis laporan 

keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2021. Penelitian ini menggunakan 5 variabel independen dan 

1 variabel dependen, antara lain : Gender Komite Audit, Frekuensi Rapat Komite Audit, 

Pengalaman Kerja Auditor di KAP, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Timeliness 

Pelaporan Keuangan. Penelitian ini mencakup seluruh perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Dalam penelitian 

ini digunakan metode purposive sampling. Metode ini merupakan metode pemilihan 

sampel yang ditentukan dari populasi dan memiliki parameter tertentu [41]. Kriteria yang 

dipergunakan pada pemilihan sampel penelitian ini, adalah : 

Tabel 2. Kriteria Sampel 

Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2021 
57 

Perusahaan yang tidak tersedia laporan keuangan di BEI  

pada tahun 2018-2021 
(13) 

Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan yang dinyatakan dalam nominal Dollar Amerika 
(14) 

Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang memenuhi 

kriteria dan laporan keuangan tahunan yang dinyatakan dalam 

nominal mata uang (Rp) 

30 

Tahun pengamatan 4 

Jumlah keseluruhan sampel  120 

Sumber. Diolah Peneliti Tahun 2023 
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Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kerangka konseptual 

diatas, maka hipotesis tang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut: 

H1: Gender Komite Audit 

berpengaruh terhadap Timeliness Pelaporan 

Keuangan. 

H2: Frekuensi Rapat Komite Audit berpengaruh terhadap Timeliness Pelaporan  

Keuangan. 

H3: Pengalaman Auditor di KAP berpengaruh terhadap Timeliness Pelaporan  

Keuangan. 

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan. 

H5 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Uji Kelayakan Model (Goodnes of Fit) 

 

Tabel 3 Uji Kelayakan Model 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat dari hasil tabel tersebut, diperoleh nilai statistik dari kelayakan model 

(Hosmer and Lemeshow Test) sebesar 5,301 dengan probabilitas signifikasi 0,725,  

dimana 0,725 > 0,05 maka hipotesis 0 tidak dapat ditolak atau H0 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa, model regresi dapat mengestimasikan kuantitas yang diamati dan 

tidak ada perbedaan yang nyata sehingga dinyatakan penelitian ini layak untuk dilakukan 

analisis selanjutnya. 

 

Uji Keseluruhan Model (Overall Model) 

Tabel 4. Uji Keseluruhan Model (Block=0) 

Hosmer and Lemeshow 

Test 

S

tep 

Chi

-square 

D

f 

S

ig. 

1 5,3

01 

8 ,7

25 

Hosmer and Lemeshow 

Test 

S

tep 

Chi

-square 

D

f 

S

ig. 

1 5,3

01 

8 ,7

25 

Timeliness Pelaporan 
Keuangan (Y)

Gender Komite Audit 
(X1)

Frekuensi Rapat Komite 
Audit(X2)

Pengalaman Kerja Auditor 
Di KAP(X3)

Ukuran Perusahaan(X4)

Profitabilitas (X5)

https://ijec.antispublisher.com/index.php/IJEC


 

 

 
 

 
  

 

 
 

10 | Page 
 

Journal of Economic and Economic Policy 

Volume 1 Nomor 3 July 2024 
E-ISSN: 3047-4892 

https://ijec.antispublisher.com/index.php/IJEC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Uji Keseluruhan 

Model (Block=1) 

Iteration Historya,b,c,d  

 

 

 

Dari hasil kedua tabel tersebut, 

dapat diketahui bahwa pada 

tabel 4 (Block = 0) memiliki nilai -2 

log probabilitas sebesar 

114,339. Sedangkan, pada tabel 5 

(Block = 1) memiliki nilai -2 log probabilitas sebesar 100,704. Sehingga dapat 

disimpulkan, terjadinya penurunan nilai -2 log probabilitas secara signifikan 

menunjukkan model yang dihipotesiskan sudah fit dengan data atau cukup menjelaskan 

data. 

 

Uji Koefisien  Determinasi (R2) 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (Negelkerke R Square) 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil tabel tersebut, diketahui 

nilai Nagelkerke R Square senilai 0,175 yang berarti variabel independen Gender Komite 

Audit, Frekuensi Rapat Komite Audit, Ukuran Perusahaan, Pengalaman Kerja auditor di 

KAP, dan Profitabilitas mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu 

Timeliness pelaporan keuangan sebesar 17,5% dan sisanya  82,5% dijelaskan oleh faktor- 

faktor lainya diluar model penelitian yang dilakukan, seperti Independensi Komite Audit, 

Keahlian Komite Audit, Opini Auditor, Rotasi KAP,Jumlah Anggota Komite Audit, 

Likuiditas, Struktur Modal, Solvabilitas, Umur Perusahaan, Manajemen Laba. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 7. Uji Multikolinieritas 

Iteration Historya,b,c 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coeffi

cients 

Consta

nt 

S

tep 0 

1 115,311 1,267 

2 114,342 1,479 

3 114,339 1,494 

4 114,339 1,494 

Model Summary 

S

tep 

-2 

Log 

likelihood 

Cox 

& Snell R 

Square 

Nagel

kerke R 

Square 

1 100,7

04a 

,107 ,175 
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Dari hasil tabel tersebut, menunjukkan tidak ada nilai koefisien korelasi antara 

variabel yang nilainya lebih besar dari 0,90. Maka dapat disimpulkan bawasannya tidak 

terdapat gejala mengenai multikolinier dan tidak ortogonal antar variabel bebas. 

Analisis Regresi Logistik 

Tabel 8. Model Regresi Logistik 

 

 

 

 

 

 

 

Model regresi logistik yang dihasilkan dari uji spss ,sebagai berikut: 

𝐿𝑛 =  
𝑇𝐿

1 − 𝑇𝐿
=  −4,131 + 0,920𝐺𝐸𝑁 +  0,829𝐹𝑅𝐸𝐾 +  0,529𝑊𝐸𝑋 +  0,065𝑆𝐼𝑍𝐸

− 5,460𝑅𝑂𝐴 + 𝜀 

 Berdasrakan hasil tabel diatas menunjukkan hasil pengujian model regresi logistik 

pada taraf kesalahan 0,05. Hasil pengujian regresi logistik menghasilkan model sebagai 

berikut : 

a. Nilai konstanta apabila variabel independen yaitu Gender Komite audit, Frekuensi 

Rapat Komite Audit, Ukuran perusahaan, Pengalaman Kerja Auditor di KAP, dan 

Profitabilitas = 0 maka Timeliness Pelaporan Keuangan yaitu memiliki nilai 

sebesar -4,131. 

b. Koefisisen regresi Gender Komite Audit sebesar 0,920, artinya terdapat pengaruh 

korelasi positif antara Gender Komite Audit dengan Timeliness Pelaporan 

keuangan. 

c. Koefisien regresi Frekuensi Rapat Komite Audit sebesar 0,829, artinya terdapat 

pengaruh korelasi positif antara Frekuensi Rapat Komite Audit dengan Timeliness 

Pelaporan keuangan. 

d. Koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar 0,065, artinya terdapat pengaruh 

korelasi positif antara Ukuran Perusahaan dengan Timeliness pelaporan keuangan. 

e. Koefisien regresi Pengalaman Kerja Auditor di KAP  sebesar 0,529, artinya 

terdapat pengaruh korelasi positif antara Pengalaman Kerja Auditor di KAP 

dengan Timeliness Pelaporan keuangan. 

f. Koefisien regresi Profitabilitas sebesar -5,460, artinya terdapat pengaruh korelasi 

negatif antara Profitabilitas terhadap Timeliness Pelaporan keuangan. 

Uji Hipotesis 

Uji Wald (Parsial) 
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1. Berdasarkan Tabel 8. Hasil pengujian pada Gender Komite Audit (X1) terhadap 

Timeliness Pelaporan Keuangan diperoleh dengan nilai wald sebesar 0,491, nilai 

betanya sebesar 0,920, dengan nilai signifikasi sebesar 0,483 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Gender Komite 

Audit tidak berpengaruh terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan. 

2. Berdasarkan Tabel 8. Hasil pengujiaan pada Frekuensi Rapat Komite Audit (X2) 

terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan diperoleh dengan nilai wald sebesar 

4,973, nilai betanya sebesar 0,829, dengan nilai signifikasi sebesar 0,026 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Frekuensi Rapat Komite Audit berpengaruh terhadap Timeliness Pelaporan 

Keuangan. 

3. Berdasarkan Tabel 8. Hasil pengujian pada Ukuran Perusahaan (X3) terhadap 

Timeliness Pelaporan Keuangan diperoleh dengan nilai wald sebesar 1,892, nilai 

betanya sebesar 0,065, dengan nilai signifikasi sebesar 0,169 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan H3 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan. 

4. Berdasarkan Tabel 8. Hasil pengujian pada Pengalaman Kerja Auditor di KAP 

terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan diperoleh dengan nilai wald sebesar 

0,188, nilai betanya sebesar 0,529, dengan nilai signifikasi sebesar 0,665 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan H4 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Pengalaman 

Kerja Auditor di KAP tidak berpengaruh terhadap Timeliness Pelaporan 

Keuangan. 

5. Berdasrakan Tabel 8. Hasil pengujian pada Profitabilitas terhadap Timeliness 

Pelaporan Keuangan diperoleh dengan nilai wald sebesar 3,891, nilai betanya 

sebesar -5,460 dengan nilai signifikasi sebesar 0,049 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

H5 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap 

Timeliness Pelaporan keuangan. 

Pembahasan 

Pengaruh Gender Komite Audit terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan 

Pengujian pada hipotesis pertama mengenai gender komite audit terhadap timeliness 

pelaporan keuangan. Hasil dari uji hipotesis, dengan nilai wald sebesar 0,491, nilai 

betanya sebesar 0,920, dan nilai signifikasi sebesar 0,483 > 0,05 yang menyatakan H1 

ditolak. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh gender komite audit terhadap timeliness 

pelaporan keuangan. Menurut teori peran gender, perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan lebih disebabkan oleh sebab-sebab sosial daripada variasi biologis. Peran 

gender dapat bergeser dalam situasi, waktu, dan tempat yang berbeda memungkinkan 

perempuan dan laki-laki bertukar posisi [15].  

Anggota komite audit perempuan digunakan sebagai proksi skala perhitungan 

ketidaksetaraan gender, dan peneliti menyimpulakn bahwa anggota komite audit 

perempuan belum tentu bekerja secara maksimal seperti laki-laki dalam menjalankan 

tugasnya. Jika kesetaraan gender digunakan untuk membandingkan kinerja, kinerja 

perusahaan tidak benar [7]. Hasil pada penelitian ini didukung oleh penelitian [15], [4], 

dan [7] yang membuktikan bawasannya variabel gender komite audit tidak memiliki 

pengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan. Namun, hasil penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian [16] dan [14] yang menyatakan adanya pengaruh Gender 

Komite Audit terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan. 
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Pengaruh Frekuensi Rapat Komite Audit terhadap Timeliness Pelaporan 

Keuangan 

Pengujian pada hipotesis kedua mengenai frekuensi rapat komite audit terhadap 

timeliness pelaporan keuangan. Hasil dari uji hipotesis, dengan nilai wald sebesar 4,973, 

nilai betanya sebesar 0,829, dan nilai signifikasi sebesar 0,026 < 0,05 yang menyatakan 

H2 diterima. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap 

timeliness pelaporan keuangan. Menururt teori keagenan,komite audit mengawasi proses 

pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajer perusahaan atas nama dewan komisaris 

yang mewakili investor. Tujuan pengawasan proses pelaporan keuangan adalah 

mencegah manajer memanipulasi hasil laporan keuangan. Keteraturan penyelenggaraan 

rapat akan menurunkan potensi kecurangan yang dilakukan oleh manajemen [42].  

Peningkatan frekuensi pertemuan juga dapat meningkatkan komunikasi dan 

kerjasama antar anggota komite audit, membantu dalam pengambilan keputusan 

mengenai kepentingan agen dan prinsipal [17]. Hasil pada penelitian ini didukung oleh 

penelitian  [43], [28], dan [7] yang membuktikan bawasannya adanya pengaruh frekuensi 

rapat komite audit terhadap timeliness pelaporan keuangan. Namun, hasil penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian [44] dan [18] yang menyatakan tidak ada pengaruh 

Frekunesi Rapat Komite Audit terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Auditor di KAP terhadap Timeliness Pelaporan 

Keuangan 

Pengujian pada hipotesis ketiga mengenai pengalaman kerja auditor di KAP terhadap 

timeliness pelaporan keuangan. Hasil dari uji hipotesis, dengan nilai wald sebesar 0,188, 

nilai betanya sebesar 0,529, dan nilai signifikasi sebesar 0,665 > 0,05 yang menyatakan 

H3 ditolak. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh pengalaman kerja auditor di KAP 

terhadap timeliness pelaporan keuangan. Teori kepatuhan menjelaskan bahwa dengan 

adanya keahlian serta pengalaman kerja auditor diharapkan mampu meningkatkan kinerja 

dan mempermudah tugas serta tanggung jawab dalam hal pelaporan keuangan yang harus 

disampaikan secara tepat waktu. Namun, ini bukan dasar untuk menentukan efektivitas 

komite audit atau periode penyajian laporan keuangan [17].   

Keahlian akuntansi komite audit tidak menjamin bahwa perusahaan akan dapat 

menerbitkan laporan keuangan tepat waktu. Karena perusahaan dengan komite audit 

berpengalaman tidak bertanggung jawab atas penyelesaian laporan keuangan, baik 

komite audit yang berpengalaman maupun yang tidak berpengalaman tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampian laporan keuangan suatu entitas [19]. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian [8], [45], dan [19] yang membuktikan tidak ada 

pengaruh pengalaman kerja auditor di KAP terhadap timeliness pelaporan keuangan.  

Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian [5] yang menyatakan adanya 

pengaruh Pengalaman Kerja Auditor Di KAP terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan 

Pengujian pada hipotesis keempat mengenai ukuran perusahaan terhadap timeliness 

pelaporan keungan. Hasil dari uji hipotesis, dengan nilai wald sebesar 1,892, nilai betanya 

sebesar 0,065, dan nilai signifikasi sebesar 0,169 > 0,05 yang menyatakan H4 ditolak. 

Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap timeliness 

pelaporan keuangan. Teori keagenan mengkaji antara agen dan principal, dimana baik 

usaha besar maupun kecil diharuskan untuk mengajukan laporan keuangan tepat waktu 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tetapi realita mengatakan bawasannya perusahaan 

dengan nilai total asset yang tinggi belum tentu selalu menyampaikan laporan keuangan 
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dengan tepat waktu, dan perusahaan dengan total asset kecil juga tidak selalu mengalami 

keterlambatan  dalam menyampaikan laporan keuangannya [22].  

Perusahaan dengan total asset  besar dan kecil mengahadapi permintaan yang sama 

untuk menyampaikan laporan keuangan, yang berasal dari pengawasan investor, badan 

pengawas pasar modal, dan pemerintah. Akibatnya, auditor akan melakukan pemeriksaan 

yang sama terhadap perusahaan dengan total asset besar dan kecil sesuai dengan proses 

dalam standar professional akuntan publik [46]. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian [47], [37], dan [48] yang membuktikan tidak ada pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap timeliness pelaporan keuangan. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian [23] dan [49] yang menyatakan adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

Timeliness pelaporan keuangan. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan 

Pengujian pada hipotesis kelima mengenai profitabilitas terhadap timeliness 

pelaporan keuangan. Hasil dari uji hipotesis, dengan nilai wald sebesar 3,891, nilai 

betanya sebesar -5,460, dan nilai signifikasi sebesar 0,049 < 0,05 yang menyatakan H5 

diterima. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh profitabilitas terhadap timeliness 

pelaporan keuangan. Teori signal menjealskan bawasannya profit merupakan berita baik 

(good news) bagi perusahaan. Perusahaan yang menghsailkan profit akan cenderung lebih 

tepat waktu dalam melaporkan keuangan perusahaannya dengan tepat waktu [50].  

Karena nilai profitabilitas yang tinggi melibatkan berita positif bagi perusahaan, 

maka perusahaan akan mengkomunikasikan informasi ini kepada publik sesegera 

mungkin. Selain itu, harga saham dapat naik sebagai akibat meningkatnya minat investor 

untuk membeli saham di perusahaan dengan nilai profitabilitas tinggi [36]. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian  [51], [52], dan [53] yang membuktikan adanya 

pengaruh profitabilitas terhadap timeliness pelaporan keuangan. Namun, hasil penelitian 

ini bertentangan dengan penelitian [54] dan [55] yang menyatakan tidak ada pengaruh  

profitabilitas terhadap timeliness pelaporan keuangan. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada 120 sampel perusahaan 

manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2021, mengenai pengaruh karakteristik komite audit yaitu Gender Komite Audit, 

Frekuensi Rapat Komite Audit, Pengalaman Kerja Auditor di KAP, Ukuran Perusahaan, 

dan Profitabilitas terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan pada uji hipotesis 

menggunakan uji wald dinyatakan layah menjadi model penelitian dan dapat disimpulkan 

antara lain gender komite audit tidak berpengaruh terhadap timeliness pelaporan 

keuangan, frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap timeliness pelaporan 

keuangan, pengalaman kerja auditor di kap tidak berpengaruh terhadap timeliness 

pelaporan keuangan, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap timeliness pelaporan 

keuangan dan profitabilitas berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan adalah 1) Pada penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan proksi variabel 

independen lain untuk memperkuat penelitian ini seperti Independensi Komite Audit, 
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Keahlian Komite Audit, Opini Auditor, Rotasi KAP, Jumlah Anggota Komite Audit, 

Likuiditas, Struktur Modal, Solvabilitas, Umur Perusahaan, Manajemen Laba dan lain 

lain yang kiranya menjadi faktor dari timeliness pelaporan keuangan; 2) Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan memperpanjang 

periode tahun pengamatan dan mengambil objek penelitian lain sebagai populasi sampel 

penelitian; 3) Bagi perusahaan manufaktur sektor aneka industri diharapkan agar lebih 

memperhatikan faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya ketidakseusaian waktu 

penyampaian laporan keuangan yang menyebabkan relevansi informasi pada laporan 

keuangan dapat terganggu. 
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